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ABSTRAK

Sinatra Snails Trap merupakan teknologi tepat guna yang dapat membantu
dalam menangani hama keong di persawahan yang mengganggu proses budidaya
pertanian. Hama keong mas termasuk sulit untuk dibasmi secara tuntas. Bila
pengendalian menggunakan pestisida, keong mas memang dapat terbunuh tetapi
cangkang atau rumahnya akan tertinggal dalam tanah dan dapat menimbulkan
masalah bagi petani karena dapat melukai kaki jika terinjak akibat cangkang yang
keras. Untuk menangani cangkang yang tertinggal ini diperlukan waktu dan
tenaga ekstra sehingga kegiatan budidaya menjadi kurang efisien. Penggunaan
sinatra snail traps memiliki keunggulan karena lebih mudah dalam mengambil
keong di lahan tanpa penggunaan bahan kimia sehingga keong tersebut dapat
dimanfaatkan kembali untuk pakan ternak dll. Sinatra snail traps merupakan
terobosan teknologi tepat guna yang diinginkan oleh petani karena hingga saat ini
teknologi perangkap keong belum berkembang secara baik untuk membantu
petani.

Kata Kunci : Sinatra, snails, trap, teknologi
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keong merupakan salah satu hama bagi tanaman padi. Jenis keong yang
banyak terdapat di sawah adalah keong sawah (tutut) dan keongmas (Pomacea
sp.). Keong yang biasa menjadi hama bagi tanaman padi adalah keong mas. Jika
tidak dilakukan pengendalian terhadap hama keong mas ini, produksi padi dapat
menurun drastis.

Hama keong mas termasuk sulit untuk dibasmi secara tuntas. Bila
pengendalian menggunakan pestisida, keong mas memang dapat terbunuh tetapi
cangkang atau rumahnya akan tertinggal dalam tanah dan dapat menimbulkan
masalah bagi petani karena dapat melukai kaki jika terinjak akibat cangkang yang
keras. Untuk menangani cangkang yang tertinggal ini diperlukan waktu dan
tenaga ekstra sehingga kegiatan budidaya menjadi kurang efisien.

Beberapa tanaman dapat digunakan sebagai moluskisida (pengendali hama
moluska) untuk mengendalikan hama keong mas. Nizmah (1999) dan Lobo et al.
(1991) menemukan tanaman widuri (Calotropis gigantean) efektif untuk
mengendalikan keong mas. Kardinan dan Iskandar (1997) dan peneliti di Filipina
mendapatkan tanaman tuba (Derris elliptica) efektif untuk pengendalian keong
mas. Di Indonesia, tanaman tuba dilaporkan lebih efektif untuk mengendalikan
keong mas dibandingkan dengan daun sembung, daun patah tulang, dan teprosia.
Daun dan biji nimbi (Azadirachta sp.) juga dapat digunakan sebagai moluskisida
(Nguyen Huu Huan dan Joshi, 2002).

Kebanyakan petani lebih memilih membiarkan hama ini ketimbang
mengendalikannya. Hal ini dikarenakan mereka merasa bahwa keong mas ini
adalah hama yang sulit untuk dikendalikan. Hal serupa juga terjadi pada mitra
kami, Gapoktan RW.06 Desa Pamijahan, Kecamatan Pamijahan, Kab. Bogor,
lebih memilih membiarkan hama keong mas karena sulit untuk dikendalikan.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa diperlukan metode
atau alat baru untuk menangani masalah hama keong mas ini.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi latar belakang program dan teknolgil ini :

1. Perkembangbiakan hama keong mas sangat cepat namun belum ada teknologi
yang dapat mengendalikannya.

2. Belum ada alat untuk memancing keong mas agar berkumpul pada satu
tempat sehingga hama ini mudah ditangani.

3. Belum terdapat alat perangkap hama keong menggunakan bahan biologis
yang tidak mencemari lingkungan.

4. Dibutuhkan alat pengendalian hama yang dapat bekerja sepanjang waktu.

Tujuan Program

Tujuan dari kegiatan ini adalah :

1. Membantu petani dalam menangani masalah hama keong mas.

2.  Membuat inovasi alat pengendalian hama.

3. Membantu mengurangi masalah lingkungan dengan tidak menggunakan
pestisida untuk membasmi hama keong mas.



Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah :

1. Adanya desain alat pengendalian hama keong mas dengan menggunakan
atraktan biologis.

2. Alat yang dihasilkan mampu bekerja secara optimal dalam keadaan cuaca
seperti apapun.

3. Adanya inovasi alat yang dapat membantu petani dalam pengendalian hama
keong mas.

Kegunaan Program

Adapun kegunaan dari program ini adalah :

1. Membantu petani untuk menangkap hama keong mas.

2. Dengan berkurang atau tidak adanya hama keong mas ini, produktivitas padi
dapat meningkat.

3. Alat ini mudah dioperasikan dan dapat digunakan dalam berbagai keadaan
cuaca.

4. Inovasi baru dalam pengendalian hama keong.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Keong Mas

Isnaningsih (2011) mengatakan bahwa keong merupakan hama padi yang
serius di Indonesia. Keong mas (Pomacea sp.) dari suku Ampullariidae
merupakan keong air tawar pendatang dari Amerika Selatan yang masuk ke
Indonesia sekitar awal 1980-an. Ribuan hektar semai padi, atau tanaman padi
berumur muda rusak dihamai oleh keong mas yang selama ini diidentifikasi
sebagai jenis Pomacea canaliculata.

Faktor utama yang membuat keong mas sulit diberantas adalah
kemampuan adaptasinya yang tinggi sehingga dapat hidup di berbagai tipe
habitat. Selain itu tingginya daya reproduksi yang ditandai dengan jumlah telur
mencapai + 8.700 butir per musim reproduksi dan kemampuannya untuk bertahan
hidup pada kondisi lingkungan yang kering (estivasi), juga menjadi alasan
mengapa keong mas melimpah jumlahnya di alam dan dikategorikan sebagai
hama (Yusa et al., 2006).

Atraktan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, atraktan adalah senyawa
kimia yang memiliki daya tarik terhadap serangga. Atraktan juga dapat diartikan
bahan atau sesuatu yang memiliki daya tarik terhadap hama atau makhluk hidup
lain. Salah satu yang dapat dijadikan atraktan biologis adalah daun pepaya. Daun
pepaya ini disenangi oleh keong mas.

Habitat dan Penyebaran Keong di Indonesia

Berdasarkan aktivitas koleksi, jenis P. canaliculata dijumpai hidup di
berbagai tipe habitat perairan darat, adapun P. insularum, P. paludosa dan P.
scalaris hanya ditemukan di danau. Sebaran hama P. canliculata hampir di
seluruh wilayah Indonesia (Isnaningsih, 2011).



Pengendalian Hama Padi

Saat ini pengendalian hama tanaman padi banyak menggunakan pestisida.
Berdasarkan SK Menteri Pertanian Rl Nomor 434.1/Kpts/TP.270/7/2001,
pestisida adalah semua zat kimia atau bahan lain serta jasad renik dan virus yang
digunakan untuk memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang merusak
tanaman (Djojosumarto, 2008).

Pestisida merupakan bahan kimia, campuran bahan kimia, atau bahan-
bahan lain yang bersifat bioaktif. Pada dasarnya pestisida itu bersifat racun yang
digunakan untuk meracuni OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Setiap racun
berpotensi mengandung bahaya. Oleh karena itu, jika tidak bijaksana dalam
menggunakannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi pengguna, konsumen,
dan kelestarian lingkungan. Pada umumnya pestisida yang digunakan untuk
mengendalikan organisme pengganggu bersifat biosida yang bersifat racun bagi
organisme pengganggu sasaran, tetapi dapat juga meracuni organisme bukan-
sasaran termasuk manusia dan lingkungan (Rahayuningsih, 2009).

Menurut Rahayuningsih (2009) perilaku pestisida di tanah merupakan
gabungan dari beberapa proses yang sangat rumit dan berlangsung secara
serentak. Berbagai proses tersebut dapat digolongkan menjadi dua proses, yaitu
proses perpindahan massa dan proses peruraian. Jika jumlah pestisida yang
diberikan terlalu banyak maka pestisida yang tidak terurai akan mengalami
penumpukkan dalam jumlah tertentu.

Pengendalian Hama Keong Mas

Pengendalian hama keong mas yang ada saat ini adalah pengendalian
secara mekanik, biologi, dan kimiawi. Pengendalian mekanik dilakukan dengan
cara melakukan pemungutan secara berkala 3 kali dalam seminggu. Pengendalian
secara biologi dengan melepaskan itik ke sawah dan membiarkan predator alami
berupa burung. Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan penyemprotan
menggunakan pestisida.

I11. METODE PENDEKATAN PROGRAM

Proses perancangan teknologi perangkap keong ini mendekatkan pada
kearifan lokal masyarakat setempat dalam menaangai hama keong. Salah satunya
adalah dengan penggunaan atraktan biologis, hal itulah yang mendasari
pengembangan teknologi yang dapat membantu proses penangkapan dan
penanggulangan keong yang di lakukan oleh teknologi ini.

IV. METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan program ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu :
1) Uji coba pendahuluan di lapangan

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui beberapa parameter penting
dalam desain. Parameter-parameter tersebut adalah :

e Jenis atraktan yang disukai keong.

e Jarak penempatan atraktan yang paling efektif dalam menarik perhatian

keong.
e Kondisi atraktan yang paling disukai hama keong.



2)

3)

Desain perangkap keong

Desain dilakukan berdasarkan data-data yang didapatkan dari hasil uji
coba lapangan.

Uji coba hasil desain dan perancangan ulang (re-design)

Setelah desain pertama selesai, dilakukan uji coba di lapangan berupa
kolam kecil dan sawah. Dari hasil uji coba ini didapatkan beberapa
parameter sehingga Sinatra ini mengalami beberapa perubahan desain.

Gambar 1. Tahapan Perubahan Desain Sinatra

4) Penerapan di tempat mitra

Penerapan alat ini dilakukan di tempat mitra yaitu Desa Pamijahan, Kec.
Ciampea, Kab. Bogor. Kegiatan ini dilakukan pada awal Juni 2013
tepatnya hari Minggu, 2 Juni 2013.

Alat dan Bahan yang digunakan

Tabel 1. Alat dan Bahan

No. | Nama Barang Habis Pakai Jumlah
1 Drum plastik 2 Buah
2 Ember 1 Paket
3 Terpal 2 Buah
4 Jaring logam 2 Buah
5 Kawat 2 Lembar
6 Besi 2 Buah
7 Kotak plastik 2 Buah
8 Sewa bengkel 1 Buah
9 Aneka logam 3 Buah
1 Gergaji Paralon 2 Buah
2 Solder 1 Paket

Jadwal Kegiatan Program

Tabel 2. Jadwal Faktual Kegiatan

Bulan Ke-
No. | Nama Kegiatan 1| 2 | 3 | 4
1(2|3(4/1/2|3|4|1/2|3|4|1|2|3]4

1. | Identifikasi

Permasalahan
2. | Survei ke tempat

mitra
3. | Merumuskan ide

rancangan

fungsional




4. | Merumuskan dan
menyempurnakan
rancangan
struktural

5. Gambar teknik

6. Konsultasi
rancangan

7. | Pemilihan alat dan
bahan yang cocok

8. | Analisis dan
gambar teknik
revisi

9. | Proses pabrikasi

10. | Uji coba di tempat
mitra

12. | Perbaikan
berdasarkan hasil
uji coba

12. | Pembuatan
Laporan

Rekapitulasi Penggunaan Biaya

Tabel 3. Penggunaan Biaya

No Tanggal Jenis Pengeluaran Jumlah Uang (Rp.)
1 | 25 Februari 2013 Pembelian Drum Plastik 900.000
2 | 26 Februari 2013 Penyewaan Kolam Percobaan 700.000
3 | 28 Februari 2013 Terpal 500.000

Kotak Plastik 50.000
Ember Air (3 buah) 45.000
Transportasi 75.000
4 | 03 Maret 2013 Peralatan Pembuatan Alat 300.000
(Toolbox)
5 | 04 Maret 2013 Jaring Kawat (4 m°) 100.000
Kawat (5 m) 20.000
Cat semprot (1 buah) 22.000
6 | 09 Maret 2013 Biaya pembuatan rangka 75.000
prototype-1 (1 buah) +
pengelasan
7 | 16 Maret 2013 Konsumsi anggota saat 150.000
pembuatan prototype-1
Transportasi 30.000
8 | 09 April 2013 Akomodasi Uji Coba 1 200.000
Transportasi 30.000
9 | 08 Mei 2013 Pembuatan rangka prototipe- 350.000
2 (10 buah) + pengelasan
Konsumsi 150.000
Transportasi 100.000




10 | 23 Mei 2013 Jaring kawat (4 m?) 100.000
Kawat (5m) 20.000
Cat semprot (6 buah) 144.000
11 | 24 Mei 2013 Konsumsi saat pembuatan 150.000
prototipe-2
Transportasi 50.000
12 | 27 Mei 2013 Akomodasi Uji Coba 2 200.000
Transportasi 55.000
13 | 02 Juni 2013 Transportasi ke Tempat Mitra 500.000
Akomodasi di Mitra 350.000
Konsumsi 150.000
14 | 02 Juni 2013 Poster Pameran 300.000
Total pengeluaran 5.816.000
Pemasukan 6.600.000
Saldo saat ini : Rp 6.600.000 - Rp 5.816.000 Rp 784.000

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A ~ -
- [— >
4

Ga

rﬁ'!bar 2. jicoba Pendahuluan

Pembahasan

Data-data yang dihasilkan dari ujicoba tersebut adalah :

¢ Keong lebih menyukai atraktan (daun pepaya) yang telah diremas-remas.

o Keong tidak akan menaiki dinding jika sudut dinding terlalu curam dan tinggi.

e Atraktan (daun pepaya) akan menarik perhatian keong pada radius 2-3 meter
dari pusat atraktan.

Berdasarkan data-data inilah kemudian dibuat Sinatra Snails Trap. Prinsip
yang digunakan dalam pembuatan perangkap keong ini adalah keong dapat masuk
dengan leluasa ke dalam perangkap namun tidak dapat keluar lagi karena
terhalang oleh dinding perangkap yang dibuat miring dengan sudut tertentu. Sudut
yang efektif adalah 30°-45°.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Petani merasa terbantu dengan adanya teknologi seperti ini. Alat ini dapat
membantu petani mengurangi biaya untuk pekerja kuli keong. Selain itu dengan
adanya alat ini dapat meningkatkan produktivitas padi karena hama keong dapat
dikendalikan.



Saran

Pemanfaatan keong belum banyak di masyarakat. Dengan adanya alat ini keong
semakin mudah dikumpulkan sehingga pemanfaatan keong di masyarakat harus
lebih dipikirkan.
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